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ABSTRAK 

Debi Anggraini Said. 2019. Konflik Batin Tokoh Utama Dalam Novel “Siti 

Nurbaya” Karya Marah Rusli dan Novel “Tenggelamnya Kapal Van Der 

Wijck” Karya Hamka. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Fakultas Sastra dan Budaya, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I: 

Dr. Muslimin, S.Pd, M.Pd, dan Pembimbing II: Zilfa Achmad Bagtayan, 

S.Pd., M.A. 

Novel Siti Nurbaya karya Marah Rusli dan Novel Tenggelamnya Kapal 

Van Der Wijck karya Hamka banyak menggambarkan cerita kisah sepasang 

kekasih yang tidak dapat bersatu karena adanya konflik yang dialami oleh para 

tokoh-tokoh utama. Oleh sebab itu, permasalahan dalam penelitian ini 

dititikberatkan pada 1) bagaimanakah konflik tokoh utama dalam novel “siti 

Nurbaya”  karya Marah Rusli, 2) bagamanakah konflik tokoh utama dalam novel 

“Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” karya Hamka, 3) bagaimanakah 

perbandingan konflik tokoh utama dalam novel “Siti Nurbaya” karya Marah Rusli 

dan novel “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” karya Hamka. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pembinaan 1) mendeskripsikan konflik tokoh utama 

dalam novel “Siti Nurbaya” karya Marah Rusli, 2) mendeskripsikan  konflik 

tokoh utama dalam novel “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” karya Hamka, 3) 

mendeskripsikan  perbandingan konflik tokoh utama dalam novel “Siti Nurbaya” 

karya Marah Rusli dan novel “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” karya 

Hamka. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Sumber data yang digunakan sebagai bahan dalam penelitian novel Siti Nurbaya 

karya Marah Rusli dan novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karya Hamka. 

Adapun tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tehnik 

kepustakaan yakni data-data yang berhubungan dengan penelitian dikumpul dan 

ditelaah sehingga menjadi hasil penelitian. Analisis data dilakukan dengan cara 

melalui kegiatan membaca novel, mengidentifikasi beberapa masalah dan 

mencatat kutipan-kutipan yang memuat konflik, membandingkan konflik dan 

menyimpulkan secara keseluruhan hasil dari perbandingan konflik. 

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa novel Siti Nurbaya karya Marah Rusli 

dan novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karya Hamka ini yakni kisah 

cerita tentang kehidupan yang dialami oleh para tokoh-tokoh utama yakni Siti 

Nurbaya dan SamsulBahri, Hayati dan Zainuddin. Dalam hal ini mengenai kisah 

cinta mereka yang tidak dapat bersatu karena adanya konflik yang dialami olrh 

tokoh utama pada kedua novel ini, dan untuk perbandingannya dilihat pada satu 

konflik yakni perjodohan. Pada novel Siti Nurbaya dimana tokoh wanitanya yang 

menerima perjodohan atas kemauannya sendiri agar untuk membebaskan orang 

tuanya yang terlilit hutang.  

Kata kunci: tokoh utama, novel Siti Nurbaya, novel Tenggelamnya Kapal Van 

Der Wijck 
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